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ABSTRAK 

PENGARUH RANGKAP JABATAN DIREKSI, REPUTASI AUDITOR, 

DAN KINERJA PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT DELAY  

(Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Periode 2021-2023) 

 

 

 

Oleh 

 

MAT PRIYANTO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rangkap jabatan direksi, reputasi 

auditor, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023. Audit delay 

merupakan salah satu indikator penting ketepatan waktu pelaporan keuangan yang 

telah diaudit, di mana keterlambatan dapat menimbulkan ketidakpastian informasi 

serta menurunkan kepercayaan investor. Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri atas rangkap jabatan direksi yang mencerminkan beban 

tanggung jawab ganda dalam manajemen, reputasi auditor yang diproksikan 

melalui afiliasi Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four, serta indikator kinerja 

keuangan perusahaan yaitu profitabilitas (ROE) dan solvabilitas (DER). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel dan metode analisis 

regresi data panel melalui perangkat lunak EViews 13. Sampel ditentukan dengan 

teknik purposive sampling terhadap 722 perusahaan yang memenuhi kriteria 

penelitian selama periode observasi, sehingga diperoleh 2.166 observasi. Pengujian 

dilakukan melalui uji asumsi klasik, uji Chow, uji Hausman, serta regresi panel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rangkap jabatan direksi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap audit delay, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

intensitas rangkap jabatan, semakin rendah kemungkinan terjadinya keterlambatan 

penyampaian laporan audit. Sementara itu, reputasi auditor, profitabilitas, dan 

solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Temuan ini 

berkontribusi pada literatur akuntansi dan tata kelola perusahaan di Indonesia 

dengan memperkuat pemahaman mengenai determinan audit delay. Secara praktis, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi regulator, auditor, dan 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan 

sebagai wujud transparansi dan akuntabilitas. 

 

Kata kunci: audit delay, rangkap jabatan direksi, reputasi auditor, profitabilitas, 

solvabilitas, Bursa Efek Indonesia. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF MULTIPLE DIRECTORSHIP, AUDITOR 

REPUTATION, AND COMPANY PERFORMANCE ON AUDIT DELAY 

(A Study on Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021–

2023 Period) 

 

By 

 

MAT PRIYANTO 

This study aims to examine the effect of board interlocking, auditor reputation, 

profitability, and solvency on audit delay in companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the period 2021–2023. Audit delay is an important 

indicator of the timeliness of audited financial reporting, where delays may create 

information uncertainty and reduce investor confidence. The independent variables 

employed in this study consist of board interlocking, which reflects multiple 

managerial responsibilities; auditor reputation, proxied by affiliation with Big 

Four Public Accounting Firms (KAP); as well as financial performance indicators, 

namely profitability (ROE) and solvency (DER). The research applies a 

quantitative approach with panel data analysis using regression techniques 

through EViews 13. The sample was determined using purposive sampling on 722 

firms that met the research criteria over the observation period, resulting in 2,166 

firm-year observations. The statistical tests conducted include classical assumption 

testing, Chow test, Hausman test, and panel regression analysis. The findings 

reveal that board interlocking has a significant negative effect on audit delay, 

indicating that higher levels of multiple directorships reduce the likelihood of 

reporting delays. In contrast, auditor reputation, profitability, and solvency do not 

significantly affect audit delay. These results contribute to the literature on auditing 

and corporate governance in Indonesia by strengthening the understanding of 

factors influencing audit delay. Practically, the study provides insights for 

regulators, auditors, and corporate management in enhancing the timeliness of 

financial reporting as a form of transparency and accountability. 

 

Keywords: audit delay, board interlocking, auditor reputation, profitability, 

solvency, Indonesia Stock Exchange. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di tengah meningkatnya tuntutan untuk keterbukaan informasi dan akuntabilitas 

publik, perusahaan publik (go public) memiliki tanggung jawab untuk 

menyajikan informasi keuangan dengan cara transparans dan tepat waktu kepada 

semua pemangku kepentingan. Di Indonesia, perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk Menyusun dan melaporkan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit oleh auditor independent. Laporan 

keuangan ini harus disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

yang berlaku, untuk memastikan transparansi dan meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan.  

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit 

adalah elemen penting dalam proses pelaporan keuangan. Penyampaian laporan 

keuangan secara tepat waktu menjadi indikator positif bagi investor, kreditur, 

dan pihak berkepentingan lainnya mengenai kesehatan dan kinerja perusahaan. 

Sebaliknya, keterlambatan dalam pelaporan audit dapat menyebabkan 

ketidakpastian informasi dan menurunkan tingkat kepercayaan pasar terhadap 

entitas terkait. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan, otoritas pengawas pasar modal di Indonesia, yaitu Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), telah mengeluarkan Peraturan OJK (POJK) Nomor 

14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala oleh Emiten 

atau Perusahaan Publik sebagai langkah untuk memperkuat regulasi dalam hal 

transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Peraturan ini secara jelas 

menetapkan batas waktu untuk penyampaian laporan keuangan yang telah 

diaudit, sanksi administratif, mengatur mekanisme pelaporan berkala, serta 

merinci prosedur yang harus diikuti oleh emiten dan perusahaan publik dalam 

memenuhi kewajiban pelaporannya kepada publik dan otoritas. Meskipun 
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regulasi tersebut telah diterapkan dengan jelas dan tegas, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih ada beberapa perusahaan publik yang belum 

sepenuhnya mematuhi ketentuan tersebut, seperti yang terlihat dari tingginya 

tingkat keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan yang 

telah diaudit. Gambar 1.1 dibawah ini menunjukkan jumlah perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan tahunan audit. 

 

Gambar 1.1 Jumlah Perusahaan Go Publik yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Tahunan Audit Periode 2021-2023. 

Sumber: Data BEI, diolah 2024 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan jumlah perusahaan yang terlambat 

dalam menyampaikan laporan tahunan audit selama periode 2021–2023. Pada 

tahun 2021, tercatat 329 perusahaan yang mengalami keterlambatan, angka ini 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tahun-tahun berikutnya. Pada tahun 

2022, jumlahnya menurun drastis menjadi 71 perusahaan, dan kembali 

berkurang menjadi 64 perusahaan pada tahun 2023. Tren ini menunjukkan 

adanya perbaikan yang signifikan dalam ketepatan waktu penyampaian laporan 

tahunan audit, yang kemungkinan dipengaruhi oleh peningkatan kepatuhan 

terhadap regulasi pelaporan, efisiensi proses audit, serta adaptasi perusahaan 

terhadap sistem pelaporan yang lebih baik. 
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Faktor ketepatan waktu tidak dapat dipisahkan dari keterlambatan laporan audit. 

Laporan audit yang tertunda merujuk pada waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan sebuah audit. Oleh karena itu, auditor harus memiliki 

kemampuan untuk menilai dengan tepat durasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan audit agar dapat memenuhi tenggat waktu publikasinya. Seorang 

auditor adalah pihak ketiga yang netral dan independen yang mampu 

menyelesaikan konflik antara agen dan prinsipal yang memiliki kepentingan 

yang bertentangan. Auditor memiliki pengaruh yang signifikan dalam operasi 

perusahaan. 

Auditor diwajibkan untuk mengikuti standar profesional yang ditetapkan dalam 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Sesuai dengan Standar Ujian 

Akuntan Publik, terutama pada standar ketiga, proses audit memerlukan kehati-

hatian dan ketepatan, serta panduan mengenai protokol untuk melaksanakan 

pekerjaan lapangan. Ini mencakup kebutuhan untuk merencanakan dengan teliti 

aktivitas yang akan dilakukan, memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

sistem pengendalian internal, dan mengumpulkan bukti yang dapat diandalkan 

melalui inspeksi, observasi, pertanyaan, dan konfirmasi untuk membentuk opini 

tentang laporan keuangan. Keterlambatan dalam penerbitan laporan keuangan 

dan laporan auditor independen dapat terjadi akibat perpanjangan masa 

pekerjaan lapangan (audit delay) dan negosiasi dengan manajemen terkait 

temuan auditor (Simarmata & Fauzi, 2019). 

Audit delay adalah salah satu indikator yang digunakan untuk menilai durasi 

penyelesaian proses audit dan mencerminkan ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan. Secara umum, audit delay dihitung berdasarkan selisih antara tanggal 

akhir tahun buku perusahaan (31 Desember) dan tanggal laporan audit yang 

ditandatangani oleh Kantor Akuntan Publik (Handayani et al., 2022). Audit 

delay terjadi akibat prosedur audit yang berkepanjangan, yang secara signifikan 

mempengaruhi ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan 

(Nugroho et al., 2021). Semakin kompleks dan besar volume transaksi serta 

bukti yang perlu diperiksa, semakin lama penundaan audit, yang pada 

gilirannya berdampak pada ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan. 
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Berikut ini Tabel 1.1 menunjukkan jumlah perusahaan per sektor yang 

terlambat menyampaikan laporan tahunan audit. 

Tabel 1.1 Sektor Go Public yang Terlambat Menyampaikan Laporan Tahunan 

Audit Periode 2021-2023. 

Sektor 
Jumlah Perusahaan 

2021 2022 2023 

Barang Konsumen Primer 64 11 12 

Barang Konsumen Non-Primer 39 10 7 

Energi 35 9 7 

Industri 24 4 4 

Transportasi dan Logistik 15 2 5 

Barang Baku 34 8 6 

Kesehatan 5 0 2 

Keuangan 29 4 2 

Teknologi 16 3 3 

Infrastruktur 23 8 7 

Properti dan Real estate 45 12 9 

Jumlah  329 71 64 

Sumber: Data BEI, diolah 2024 

Tabel 1.1 memperlihatkan jumlah perusahaan yang go public dan mengalami 

keterlambatan dalam penyampaian laporan tahunan audit pada periode 2021–

2023, yang dikelompokkan berdasarkan sektor industri. Pada tahun 2021, 

tercatat keterlambatan tertinggi dengan 329 perusahaan, yang didominasi oleh 

sektor Barang Konsumen Primer 64, Properti dan Real Estate 45, serta Barang 

Konsumen Non-Primer 39. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

dampak pemulihan pascapandemi COVID-19. Di tahun 2022, jumlah 

keterlambatan mengalami penurunan yang signifikan menjadi 71 perusahaan, 

meskipun sektor Properti dan Real Estate 12 serta Barang Konsumen Primer 11 

masih menduduki posisi tertinggi. Tren perbaikan ini berlanjut pada tahun 2023 

dengan 64 perusahaan yang terlambat, namun kedua sektor tersebut tetap 

mendominasi. Secara keseluruhan, terdapat tren penurunan dalam 

keterlambatan audit, yang mencerminkan peningkatan kepatuhan, efisiensi 

dalam proses audit, serta adaptasi dalam pelaporan, meskipun beberapa sektor 

masih memerlukan perhatian khusus dari pihak manajemen dan auditor. 
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Audit delay dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari sisi auditor itu sendiri 

maupun dari internal perusahaan. Penelitian oleh Aljaaidi & Alwadani (2023), 

Machmuddah et al. (2020), Handayani et al. (2022), dan Karina & 

Kusumawardhani (2023) menemukan bahwa faktor-faktor seperti rangkap 

jabatan direksi, reputasi auditor, profitabilitas, dan solvabilitas dapat 

memengaruhi lamanya keterlambatan audit. Namun demikian, temuan 

penelitian sebelumnya sering kali menunjukkan hasil yang bertentangan, 

menyoroti aspek-aspek rumit yang mempengaruhi audit delay. 

Praktik rangkap jabatan direksi (interlocking directorates) menjadi perhatian 

penting dalam studi tata kelola perusahaan, khususnya di negara berkembang 

seperti Indonesia. Kondisi ini menggambarkan situasi di mana satu individu 

menjabat sebagai anggota direksi di lebih dari satu perusahaan secara 

bersamaan. Seiring dengan meningkatnya jumlah perusahaan tercatat di Bursa 

Efek Indonesia, potensi terjadinya praktik tersebut juga mengalami 

peningkatan. Hal ini memunculkan kekhawatiran terkait penurunan efektivitas 

fungsi pengawasan, lemahnya akuntabilitas, serta meningkatnya risiko konflik 

kepentingan. Tabel 1.2 menunjukkan data jumlah praktik rangkap jabatan 

direksi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2021 hingga 2023.  

Tabel 1.2 Jumlah Rangkap Jabatan Direksi Periode 2021-2023. 

No Sektor 
Jumlah Perusahaan 

2021 2022 2023 

1 Barang Konsumen Primer 93 74 75 

2 Barang Konsumen Non Primer 68 51 54 

3 Energi 54 47 55 

4 Industri 28 23 26 

5 Transportasi dan Logistik 21 24 24 

6 Barang Baku 73 63 63 

7 Kesehatan 19 15 16 

8 Keuangan 41 34 37 

9 Teknologi 22 19 17 

10 Infrastruktur 46 36 33 

11 Properti dan Real estate 60 47 50 

Jumlah 525 433 450 

Sumber: Data Annual Report, diolah 2025 
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Praktik rangkap jabatan di kalangan direksi masih umum terjadi di berbagai 

sektor industri di Indonesia selama periode 2021–2023, meskipun mengalami 

penurunan pada tahun 2022 dan kembali meningkat pada tahun 2023. Sektor-

sektor besar seperti Barang Konsumen Primer, Barang Baku, dan Energi 

cenderung lebih tinggi, sedangkan sektor seperti Kesehatan dan Teknologi 

menunjukkan angka yang lebih rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pembatasan rangkap jabatan belum sepenuhnya efektif. Tingginya tingkat 

rangkap jabatan berpotensi menyebabkan keterlambatan audit akibat 

keterbatasan waktu dan perhatian dari direksi. Oleh karena itu, penguatan 

regulasi dan kebijakan internal sangat diperlukan untuk mendukung tata kelola 

perusahaan yang lebih baik. 

Rangkap jabatan dewan direksi merupakan salah satu faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap keterlambatan penyampaian laporan audit (audit delay). 

Kondisi ini terjadi ketika seorang anggota dewan direksi atau komisaris 

memegang lebih dari satu posisi, baik di dalam perusahaan yang sama maupun 

pada entitas lain (Mizruchi, 1996). Semakin banyak jabatan yang diemban oleh 

seorang direktur, maka semakin besar kemungkinan terjadinya keterlambatan 

dalam proses penyelesaian audit. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan 

waktu dan perhatian yang dapat mengurangi partisipasi aktif direksi dalam 

rapat-rapat penting, penandatanganan dokumen, serta pemberian persetujuan 

yang diperlukan dalam proses audit (Saleh et al., 2021). Keterlambatan respons 

dari pihak direksi menghambat verifikasi informasi oleh auditor dan 

memperpanjang durasi penyelesaian laporan keuangan yang telah diaudit. 

Selain itu, distribusi tanggung jawab di berbagai entitas dapat melemahkan 

fungsi pengawasan dan peran strategis dewan dalam proses pelaporan 

keuangan, yang pada akhirnya menurunkan tingkat transparansi dan kredibilitas 

perusahaan. Penelitian sebelumnya oleh Aljaaidi & Alwadani (2023); Siregar & 

Utama (2022); Habib et al. (2018) mendukung argumen bahwa rangkap jabatan 

memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Namun, hasil yang berbeda 

penelitian Ebrati et al. (2022) dan Kawshalya & Srinath (2019) yang 
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menunjukkan bahwa rangkap jabatan direksi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keterlambatan laporan audit (audit delay).  

Faktor berikutnya yang memengaruhi audit delay adalah reputasi auditor. 

Penggunaan auditor bereputasi juga mencerminkan komitmen perusahaan 

terhadap kepercayaan investor (Afrizal et al., 2022). Namun, tingginya reputasi 

auditor sering kali disertai dengan prosedur audit yang lebih ketat dan 

menyeluruh, yang dapat memperpanjang waktu audit dan menyebabkan 

keterlambatan audit. Reputasi yang tinggi dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

adalah salah satu faktor yang memengaruhi durasi proses audit, di mana KAP 

yang berukuran besar seperti anggota Big Four cenderung berhubungan dengan 

meningkatnya keterlambatan audit. Kondisi ini muncul akibat karakteristik 

klien yang umumnya adalah perusahaan besar dengan struktur organisasi yang 

rumit, sehingga audit yang dilakukan memerlukan prosedur yang lebih 

terperinci, pengujian yang lebih luas, dan pengawasan yang lebih ketat untuk 

memastikan kualitas serta keandalan laporan keuangan (Ubwarin et al. 2021). 

Penelitian Sari & Nisa (2022); Amin et al. (2021), yang menyatakan bahwa 

reputasi auditor berpengaruh positif terhadap audit delay. Dalam penelitian-

penelitian tersebut, auditor bereputasi tinggi dianggap lebih hati-hati dan 

menerapkan prosedur audit yang lebih ketat, sehingga memperpanjang waktu 

penyelesaian audit (Silitonga & Siagian, 2022). Sebaliknya, studi yang 

dilakukan oleh Adela & Badera (2022), dan Jura & Tewu (2021) menunjukkan 

hasil berbeda, bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja utama yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu 

tertentu Mardjono & Astutie (2022). Profitabilitas dapat dinilai melalui aset, 

modal, penjualan, dan saham perusahaan. Perusahaan yang menunjukkan 

tingkat profitabilitas tinggi umumnya memiliki risiko audit yang lebih rendah. 

Sebaliknya, jika profitabilitasnya rendah, risiko audit akan meningkat 

(Machmuddah et al., 2020). Perusahaan yang memperoleh laba cenderung 

mempublikasikan laporan keuangan dengan cepat kepada para investor dipasar 
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modal. Hal ini memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk membuat 

keputusan investasi dan mengalokasikan sumber daya keperusahaan tersebut 

(Handayani et al., 2022). Penelitian  Mulyadi et al. (2022); Adela & Badera 

(2022); Rani & Triani (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap audit delay. Artinya, perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas lebih tinggi cenderung menyelesaikan proses audit laporan 

keuangan dengan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang rendah. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan 

temuan Ubwarin et al. (2021); Machmuddah et al. (2020), yang menyimpulkan 

bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.  

Solvabilitas adalah variabel selanjutnya yang mempengaruhi audit delay. 

Solvabilitas perusahaan berkaitan dengan kemampuannya untuk mengelola 

rasio kewajiban lancarnya, yang mencerminkan tingkat risiko keuangan yang 

dihadapi. Perusahaan dengan rasio margin solvabilitas yang tinggi menghadapi 

risiko keuangan yang lebih besar, menunjukkan kemungkinan perusahaan akan 

kesulitan dalam pembayaran utangnya (Saputra & Fadjarenie, 2022). Penelitian 

dari Machmuddah et al. (2020), Nugroho et al. (2021), dan Karina & 

Kusumawardhani (2023), menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif 

terhadap audit delay, yang menandakan baha peningkatan solvabilitas 

berkorelasi dengan waktu penyelesaian audit yang lebih lama. Sebaliknya,  

Alfiani & Nurmala (2020), dan Ubwarin et al. (2021), menyajikan temuan yang 

menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay, hal ini menyoroti adanya perbedaan pandangan dalam hubungan antara 

solvabilitas dan ketepatan waktu penyelesaian audit. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada cakupan yang lebih luas karena 

melibatkan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2023 serta penambahan variabel rangkap jabatan direksi yang masih 

jarang diteliti di Indonesia. Variabel tersebut memberikan perspektif baru 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi audit delay. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan memperkaya literatur akademik sekaligus memberikan 
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kontribusi praktis bagi regulator, auditor, dan pemangku kepentingan dalam 

meningkatkan efisiensi serta ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Rangkap Jabatan Direksi, Reputasi 

Auditor Dan Kinerja Perusahaan Terhadap Audit Delay (Studi Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023)’. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks masalah, penulis telah mengidentifikasi beberapa masalah 

yang akan menjadi fokus penelitian ini untuk mencapai tujuan. Maka masalah-

masalah akan dikemukakan adalah sebagai berikut:  

1. Apakah rangkap jabatan direksi berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2023? 

2. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2023? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2023? 

4. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan yang 

terdaftar di bursa efak indonesia periode 2021-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Untuk menguji pengaruh rangkap jabatan direksi terhadap audit delay pada 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2023. 

2. Untuk menguji pengaruh reputasi auditor terhadap audit delay pada 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2023. 

3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2023. 

4. Untuk menguji pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditetapkan, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian, maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengonfirmasi relevansi agency theory dalam 

konteks audit delay. Penelitian ini bertujuan menyediakan informasi empiris 

mengenai dampak rangkap jabatan direksi, reputasi auditor, profitabilitas, 

dan solvabilitas terhadap audit delay, sehingga meningkatkan pemahaman 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan audit. 

2. Secara Praktisi 

a) Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penyebab yang 

mempengaruhi keterlambatan audit di perusahaan, sebagai dasar untuk 

perumusan kebijakan manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya pengajuan laporan 

keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu dan untuk memperkuat 

pemahaman tentang kepatuhan terhadap aturan yang relevan. 

b) Bagi Auditor 

Memberikan informasi pada auditor untuk membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam menyelesaikan laporan audit tepat waktu. 

c) Bagi Penulis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, 

pemahaman, dan pengetahuan, serta menjadi landasan bagi peneliti lebih 

lanjut. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan menjadi 

refrensi yang substansial untuk pengembangan penelitian lebih lanjut 

terkait audit delay. Selain itu, temuan ini juga dapat digunkan sebagai 

acuan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

keterlambatan laporan audit di masa depan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori agensi menjelaskan dinamika antara pemilik perusahaan, yang bertindak 

sebagai prinsipal, dan manajer, yang bertindak sebagai agen (Jensen & 

Meckling, 1976). Kontrak yang efisien antara pemegang saham dan manajemen 

terjadi ketika terdapat informasi yang simetris, yang berarti bahwa kedua belah 

pihak memiliki akses yang sama terhadap informasi yang berkualitas tinggi dan 

melimpah mengenai kondisi perusahaan. Namun, dalam kenyataannya, 

kesepakatan antara pemegang saham dan manajemen tidak dapat dianggap 

efisien karena adanya asimetri informasi. Manajemen, yang berada di dalam 

perusahaan setiap hari, memiliki akses lebih luas terhadap informasi 

dibandingkan pemegang saham. Untuk mengatasi ketidakseimbangan ini, 

penyampaian informasi melalui laporan keuangan menjadi kunci. Jika laporan 

keuangan terlambat dipublikasikan, informasi yang diberikan kehilangan 

relevansi dan tidak lagi bermanfaat dalam memengaruhi keputusan pasar 

(Handayani et al., 2022). 

Untuk mengatasi masalah ini, setiap organisasi melakukan pengawasan dan 

langkah-langkah pengendalian sebagai cara untuk secara proaktif menghindari 

munculnya masalah agensi. Proses audit adalah salah satu metode yang 

digunakan untuk mengatasi masalah ini (Sudjono & Setiawan, 2022). Proses 

audit harus diserahkan kepada auditor yang tidak memihak agar dapat secara 

efektif memverifikasi nilai-nilai yang tercermin dalam laporan keuangan. 

Dengan memverifikasi semua nilai dalam laporan keuangan secara menyeluruh, 

kita dapat memastikan bahwa informasi yang terdapat dalam laporan tersebut 

akurat dan dapat dipercaya. Laporan tersebut telah dievaluasi oleh entitas 

eksternal yang tidak memihak, menjamin bahwa laporan keuangan dapat 
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disiapkan dan disampaikan tepat waktu, sehingga mengurangi keterlambatan 

dalam laporan audit (Gaol & Duha, 2021). 

 

2.1.2 Audit Delay 

Siahaan dan Andayani (2021) dalam penelitian Handayani et al. (2022), audit 

delay adalah rentang waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses 

pemeriksaan laporan keuangan, yang dihitung mulai dari tanggal penutupan 

tahun buku perusahaan (31 Desember) hingga tanggal penerbitan laporan 

keuangan tahunan auditor. Keterlambatan audit muncul dari sifat proses audit 

yang berkepanjangan, yang secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu 

penerbitan laporan keuangan (Nugroho et al., 2021). Semakin besar 

kompleksitas dan volume transaksi serta bukti yang memerlukan pemeriksaan, 

semakin lama keterlambatan audit, sehingga berdampak pada ketepatan waktu 

penerbitan laporan keuangan. Ketika informasi dipublikasikan melewati batas 

waktu yang ditentukan, nilai manfaatnya untuk memengaruhi keputusan 

investasi peserta pasar berkurang, dan informasi tersebut dianggap kurang 

relevan. Hendi & Sitorus (2023), Penyajian laporan keuangan dan audit yang 

tepat waktu sangat penting untuk meningkatkan harga saham perusahaan. Ini 

membantu perusahaan dalam mempertahankan posisinya di bursa saham dan 

menjamin pelaksanaan kegiatan ekuitas yang lancar. Nilai perusahaan 

bergantung pada laporan audit, yang secara langsung mempengaruhi ketepatan 

waktu pelaporan keuangan.  

Ketepatan waktu laporan audit menjadi perhatian penting dalam beberapa tahun 

terakhir. Pada tahun 2022, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan 

peraturan (POJK) Nomor 14/POJK.04/2022 mengenai penyampaian laporan 

keuangan berkala oleh emiten atau entitas publik. Berdasarkan Pasal 4, laporan 

keuangan tahunan yang disebutkan dalam Pasal 2 ayat (3) huruf a wajib 

disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan diumumkan secara publik 

dalam waktu 90 hari setelah berakhirnya tahun keuangan. Menurut ketentuan 

II.6.1 Peraturan Bursa Nomor I-H tentang sanksi, Bursa akan memberikan 

peringatan tertulis I jika terjadi keterlambatan penyampaian laporan keuangan 
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hingga 30 hari kalender setelah batas waktu. Jika keterlambatan berlanjut 

hingga hari ke-31 sampai hari ke-60, sesuai ketentuan II.6.2, Bursa akan 

mengeluarkan peringatan tertulis II beserta denda sebesar Rp50.000.000. 

Apabila keterlambatan berlangsung hingga hari ke-61 sampai hari ke-90, sesuai 

ketentuan II.6.3, Bursa akan mengenakan peringatan tertulis III dan denda 

sebesar Rp150.000.000. Denda akan dikenakan jika perusahaan yang ditunjuk 

terus mengabaikan kewajibannya untuk memberikan laporan keuangan atau 

gagal membayar denda yang ditetapkan dalam peringatan tertulis II. (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2022). Berikut ini Tabel 2.1 rincian perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan tahunan audit. 

Tabel 2.1 Jumlah Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan 

tahunan audit periode 2021-2023. 

Jumlah Hari 
Jumlah Perusahaan 

2021 2022 2023 

91-120 272 45 32 

121-150 26 14 13 

151-180 15 4 14 

181-787 16 8 5 

Total 329 71 64 

Sampel 722 Perusahaan 45,5% 9,8% 8,8% 

Sumber: Data Annual Report, diolah 2025 

Tabel 2.1 diatas mengenai keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan 

tahunan audit untuk periode 2021–2023 menunjukkan bahwa perusahaan yang 

terlambat antara 91 hingga 120 hari sebanyak 349 perusahaan akan menerima 

Sanksi Peringatan Tertulis I. Perusahaan yang mengalami keterlambatan antara 

121 hingga 150 hari sebanyak 53 Perusahaan akan dikenakan Peringatan 

Tertulis II beserta denda sebesar Rp50.000.000. Selanjutnya, bagi 

keterlambatan antara 151 hingga 180 hari, sebanyak 33 perusahaan akan 

mendapatkan Peringatan Tertulis III dengan total denda sebesar Rp150.000.000. 

Sementara itu, perusahaan yang terlambat lebih dari 180 hari akan menghadapi 

sanksi yang paling berat, yaitu ancaman suspensi perdagangan saham hingga 

kemungkinan delisting dari Bursa Efek Indonesia. Meskipun Bursa Efek 

Indonesia telah menerapkan sanksi berupa teguran, denda, hingga suspensi, 
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banyak perusahaan yang tetap terlambat menyerahkan laporan tahunan mereka 

setiap tahun. 

Audit delay didefinisikan sebagai periode waktu yang berlangsung antara akhir 

tahun fiskal perusahaan dan tanggal penerbitan laporan audit, yang 

mencerminkan durasi proses penyelesaian audit (Ashton et al., 1987). Sejalan 

dengan hal ini, Handayani et al. (2022) menjelaskan bahwa audit delay adalah 

rentang waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses pemeriksaan 

laporan keuangan, yang dihitung mulai dari tanggal penutupan tahun buku 

perusahaan hingga tanggal penerbitan laporan auditor. Indikator dari audit delay 

adalah dummy: Jika tanggal publikasi laporan keuangan perusahaan kurang dari 

atau sama dengan 90 hari, maka audit delay akan diterbitkan dengan kode 

dummy 0. Jika batas waktu publikasi hasil keuangan perusahaan lebih dari 90 

hari atau 1 april maka audit delay akan diterbitkan dengan kode dummy 1 

(Alfaruq et al., 2024), (Hakim et al., 2022), (Ameraldo & Khoirunnisa, 2021). 

 

2.1.3 Rangkap Jabatan Direksi 

Dewan direksi adalah badan pengurus dari Perusahaan Publik yang memiliki 

wewenang dan tanggung jawab penuh dalam mengelola perusahaan untuk 

kepentingan perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Direksi 

juga mewakili perusahaan, baik di dalam maupun di luar pengadilan, 

berdasarkan ketentuan anggaran dasar (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 33 /POJK.04/2014). Direksi dipilih oleh pemegang saham untuk 

mewakili kepentingan perusahaan dan memastikan bahwa manajemen bertindak 

sesuai dengan arahan mereka. Rangkap jabatan direktur sering menyebabkan 

rendahnya tingkat kehadiran mereka dalam rapat dewan. Ketidakhadiran ini 

dapat mengurangi kemampuan mereka untuk berpartisipasi sepenuhnya dalam 

diskusi dan proses pengambilan keputusan. Ketiadaan para direktur dalam 

setiap pertemuan dapat menyebabkan kurangnya pengawasan dan pemantauan, 

yang sangat penting untuk menjaga integritas pelaporan keuangan dan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan.  

Rangkap jabatan direksi merujuk pada situasi di mana seorang direktur atau 

anggota dewan komisaris memegang dua atau lebih jabatan, baik di dalam 
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maupun di luar perusahaan. Ketentuan mengenai rangkap jabatan direksi diatur 

dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33 /POJK.04/(2014) tentang 

Direksi dan Dewan Komisaris pada Perusahaan Terbuka. Berdasarkan pasal 6 

ayat (1) huruf a peraturan tersebut, seorang anggota direksi hanya 

diperbolehkan merangkap jabatan di satu emiten atau perusahaan publik 

lainnya. 

Kewajiban direksi diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33 

/POJK.04/(2014) adalah menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku serta berlandaskan pada prinsip-prinsip pengendalian 

internal, terutama terkait dengan manajemen, pencatatan, penyimpanan, dan 

pengawasan. Apabila seorang direksi memegang terlalu banyak jabatan di 

berbagai perusahaan, hal ini dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam 

memenuhi tugas dan tanggung jawab di satu perusahaan. Akibatnya, hal ini 

dapat menghambat proses audit laporan keuangan oleh auditor. Kutubi et al. 

(2021) menemukan bahwa direktur yang memegang beberapa jabatan 

cenderung menunda pengakuan penyisihan kerugian pinjaman, yang dapat 

mengarah pada keterlambatan pelaporan dan potensi penyimpangan informasi 

keuangan. Situasi ini memaksa auditor untuk lebih berhati-hati dan 

memperpanjang durasi pemeriksaan laporan keuangan mereka, sehingga 

menyebabkan penundaan audit yang berkepanjangan.  

 

2.1.4 Reputasi Auditor 

Reputasi auditor adalah faktor penting yang memengaruhi keterlambatan 

laporan audit (audit delay), karena mencerminkan kualitas dan efisiensi dalam 

proses audit. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi baik, 

terutama yang tergabung dalam Big Four (PricewaterhouseCoopers, Deloitte 

Touche Tohmatsu, KPMG, dan Ernst & Young), umumnya mampu 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. KAP Big Four memiliki sumber 

daya yang lebih besar, tenaga kerja yang terlatih, dan fasilitas yang lengkap, 

sehingga mereka dapat menyelesaikan audit dengan lebih cepat dan efisien 

Amin et al. (2021) dan (Handayani et al., 2022). Auditor dari KAP bereputasi 

baik juga mengandalkan sistem yang canggih dan tenaga ahli berkualifikasi 
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tinggi, yang memungkinkan audit dilakukan secara akurat dan efektif, sehingga 

meminimalkan risiko keterlambatan pelaporan (Hendi & Sitorus, 2023). 

 

2.1.5 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja utama yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu 

tertentu. Mardjono & Astutie (2022) menjelaskan bahwa profitabilitas dapat 

diukur melalui aset, modal, penjualan, dan saham perusahaan. Studi ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara profitabilitas perusahaan dan 

keterlambatan publikasi laporan audit (audit delay), dengan fokus pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Carslaw & Kaplan (1991), dalam penelitian yang dikemukakan oleh Rani & 

Triani (2021), perusahaan dengan profitabilitas tinggi biasanya menghasilkan 

laporan keuangan lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh keinginan untuk 

membagikan informasi positif kepada publik, terutama kepada investor. 

Sebaliknya, perusahaan yang mengalami kerugian menghadapi risiko bisnis 

yang lebih tinggi. Gaol & Duha (2021) menambahkan bahwa auditor yang 

menangani perusahaan dengan kerugian akan bertindak lebih hati-hati, yang 

berpotensi mengakibatkan penundaan dalam penerbitan laporan keuangan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas yang lebih tinggi 

dalam sebuah perusahaan berkorelasi dengan penundaan audit yang lebih 

singkat. Sebaliknya, penurunan profitabilitas berkorelasi dengan perpanjangan 

keterlambatan audit. Menurut Harahap (2016), rasio profitabilitas dapat 

dihitung menggunakan rasio sebagai berikut: 

a. Margin Laba (Profit Margin) 

Rasio yang tinggi menunjukkan kapasitas yang lebih baik untuk menghasilkan 

pendapatan yang signifikan. Rasio ini berasal dari perbandingan antara 

pendapatan bersih dan penjualan. 

b. Return on Aset  

Rasio ini mencerminkan perputaran aset yang diukur berdasarkan volume 

penjualan; rasio yang lebih besar menandakan kinerja yang lebih baik. Rasio ini 
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membandingkan antara penjualan bersih dan jumlah aset. Ini menunjukkan 

bahwa aset dapat berputar lebih cepat dan menghasilkan keuntungan. 

c. Return on Equity 

Rasio ini menunjukkan persentase laba bersih yang diperoleh berdasarkan 

modal pemilik; nilai yang lebih besar menandakan kinerja yang lebih baik. 

Rasio ini membandingkan laba bersih dan rata-rata modal.  

d. Basic Earning Power 

Rasio ini mencerminkan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, 

dinilai dari laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan jumlah aset. 

Rasio yang lebih tinggi menunjukkan kualitas yang lebih baik. 

e. Earning per Share  

Rasio ini mengindikasikan seberapa besar kemampuan setiap lembar saham 

dalam menghasilkan laba. Rasio ini membandingkan laba per saham dengan 

jumlah saham yang beredar. 

f. Contribution Margin  

Rasio ini mencerminkan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

yang cukup untuk membayar biaya tetap dan pengeluaran operasional lainnya. 

Dengan memahami rasio ini, kita dapat mengatur pengeluaran untuk biaya tetap 

atau biaya operasional, memungkinkan organisasi untuk mencapai 

profitabilitas. Rasio ini membandingkan laba kotor dengan penjualan. 

Penulis secara eksklusif menggunakan rasio Return on Equity (ROE) di antara 

semua rasio profitabilitas, karena memberikan ukuran yang komprehensif dan 

relevan dalam konteks penelitian mengenai hubungan antara profitabilitas dan 

audit delay. Rasio Return on Equity (ROE) tidak hanya mencerminkan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan tetapi juga fokus pada hasil yang relevan bagi 

pemilik modal, menjadikannya rasio yang sesuai untuk penelitian ini sebagai 

ukuran tingkat profitabilitas perusahaan.  

 

2.1.6 Solvabilitas 

Solvabilitas adalah indikator yang sangat penting yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya, yang 

dalam hal ini diukur melalui pengelolaan rasio kewajiban lancar (Karina & 
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Kusumawardhani, 2023). Tingkat solvabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki beban utang yang besar dibandingkan dengan total aset 

atau ekuitas, yang dapat meningkatkan risiko keuangan serta menimbulkan 

kekhawatiran terhadap kemampuan entitas dalam melunasi utangnya tepat 

waktu (Saputra & Fadjarenie, 2022). Kondisi ini tidak hanya mencerminkan 

tekanan finansial, tetapi juga berimplikasi pada keterlambatan dalam proses 

pelaporan keuangan, mengingat perusahaan dengan tingkat solvabilitas tinggi 

cenderung menghadapi kompleksitas tambahan dalam penyusunan laporan 

keuangan dan proses audit eksternal, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

audit delay Ubwarin et al. (2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Machmuddah et 

al. (2020), dan Nugroho et al. (2021), mendukung asumsi ini dengan 

menemukan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay, 

sehingga semakin besar kewajiban yang dimiliki perusahaan, semakin lama 

waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh meningkatnya risiko audit, perlunya verifikasi 

tambahan terhadap kemampuan pembayaran utang, serta kerumitan yang lebih 

tinggi dalam evaluasi going concern perusahaan. Namun, temuan ini 

bertentangan dengan hasil penelitian Ubwarin et al. (2021) dan Alfiani & 

Nurmala (2020), yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan bersifat 

kontekstual dan dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti karakteristik auditor, 

ukuran perusahaan, serta tingkat kepatuhan terhadap regulasi. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang isu audit 

delay yang diteliti, maka peneliti melakukan review terhadap berbagai penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil dari tinjauan literatur tersebut disajikan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Aljaaidi & Alwadani (2023) ‘‘Audit report delay: Does directors’ 

busyness matter?’’. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 510 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Saudi (Tadawul). 

Hasil analisis menggunakan regresi Ordinary Least Squares (OLS) 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kesibukan direksi dan audit 

delay. 

2. Penelitian Habib et al. (2019) ‘‘The determinants of audit report lag: a 

meta-analysis’’. Hasil analisis menunjukkan bahwa opini audit dan rangkap 

jabatan (CEO Duality) berpengaruh positif terhadap audit report lag, 

sedangkan afiliasi dengan KAP Big Four, penyediaan jasa non audit, serta 

masa kerja auditor terbukti mengurangi audit report lag. 

3. Penelitian Saleh et al. (2021) ‘‘The effect of board multipledirectorships and 

CEO characteristics on firm performance: Evidence from Palestine’’. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 200 observasi perusahaan non-

keuangan yang terdaftar di Palestine Securities Exchange (2009-2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesibukan CEO berdampak negatif 

terhadap kinerja perusahaan, sedangkan masa jabatan, pengalaman, dan 

koneksi politik CEO berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

4. Penelitian Hendi & Sitorus (2023) ‘‘An Empirical Research on Audit Report 

Timeliness’’. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 115 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Hasil Penelitian 

Opini Audit, Reputasi KAP, tidak berpengaruh. Sedangakan Karekteristik 

perusahaan, ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan berpengaruh 

terhadap audit delay. 

5. Penelitian Amin et al. (2021) ‘‘The impact of firm size on the effect of 

industry specialization, audit opinion and the size of a public accounting 

firm (KAP) on audit delay in mining companies’’. Sampel penelitian 
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mencakup 33 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa spesialisasi industri dan ukuran KAP berpengaruh positif terhadap 

audit delay, sedangkan opini audit tidak berpengaruh. Selain itu, ukuran 

perusahaan tidak terbukti memoderasi hubungan antara variabel independen 

dan audit delay. 

6. Penelitian Alfiani & Nurmala (2020) ‘‘Pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, solvabilitas, dan reputasi kantor akuntan publik terhadap audit 

delay’’. Sampel dalam penelitian adalah perusahaan property dan real estate 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Hasil penelitian 

ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

audit delay, sedangkan reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh positif 

signifikan. Sementara itu, solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay. 

7. Penelitian Rani & Triani (2021) ‘‘Audit delay of listed companies on the 

IDX’’. Sampel penelitian terdiri atas 581 perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019, dipilih dengan metode purposive sampling. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap keterlambatan audit, sedangkan umur 

perusahaan, leverage, dan masa audit tidak berpengaruh signifikan. 

8. Penelitian Handayani et al. (2022) ‘‘Effect of Leverage, Profitability, 

Company Size, Complexity of Company Operations, and Auditor Reputation 

on Audit Delay’’. Sampel terdiri dari18 perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan analisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas dan reputasi auditor berpengaruh negatif 

signifikan terhadap audit delay, sedangkan leverage, ukuran perusahaan, dan 

kompleksitas operasional tidak berpengaruh signifikan. 

9. Penelitian Ubwarin et al. (2021) ‘‘Firm Size, Audit Firm Size, Profitability, 

Solvability, and Public Ownership Influences on Audit Delay’’. Sampel 
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penelitian ini 64 perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2008-

2015 dengan metode purposive sampling dan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan ukuran KAP 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan profitabilitas, 

solvabilitas, dan kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan. 

10. Penelitian Khoufi & Khoufi (2018) ‘‘An empirical examination of the 

determinants of audit report delay in France’’. Sampel penelitian 

perusahaan publik di Prancis periode 2010-2014 dengan menggunakan 

regresi OLS gabungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis auditor, 

biaya audit, opini audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan bulan akhir 

tahun adalah faktor-faktor yang secara statistik signifikan mempengaruhi 

audit delay. 

11. Penelitian Yulianti et al. (2021) ‘‘Factors that Affect Audit Delay in 

Companies at LQ 45’’. Sampel penelitian ini perusahaan LQ45 di BEI 

periode 2016-2019 dengan total 100 observasi. Hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa total aset, ROA, dan DAR berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay, sedangkan opini auditor tidak berpengaruh. 

Audit delay cenderung lebih singkat pada perusahaan besar, berutang tinggi, 

serta yang mencatat laba positif. 

12. Penelitian Karina & Kusumawardhani (2023) ‘‘Analysis of Solvability, 

Liquidity, and Company Size on Audit Delay with Audit Quality as 

Moderation’’. Sampel terdiri dari 105 laporan keuangan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2021, dianalisis 

menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, 

solvabilitas, ukuran perusahaan, dan kualitas audit berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. Selain itu, kualitas audit mampu memoderasi pengaruh 

solvabilitas dan ukuran perusahaan terhadap audit delay, namun tidak 

memoderasi likuiditas. 

13. Penelitian Machmuddah et al. (2020) ‘‘Influencing Factors of Audit Report 

Lag: Evidence from Indonesia’’. Sampel terdiri dari 96 perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018 dengan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas dan 
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ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap ARL, sedangkan ukuran 

perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh. 

14. Penelitian Nugroho et al. (2021) ‘‘Audit committee, effectiveness, 

bankruptcy prediction, and solvency level affect audit delay’’. Sampel terdiri 

dari 55 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019, 

menggunakan regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efektivitas komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, 

sedangkan prediksi kebangkrutan berpengaruh signifikan. Selain itu, audit 

delay terbukti berpengaruh signifikan terhadap tingkat solvabilitas 

perusahaan. 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Rangkap Jabatan Direksi Terhadap Audit Delay 

Rangkap jabatan dewan direksi adalah situasi di mana seorang direktur atau 

anggota dewan komisaris memegang dua atau lebih posisi, baik di dalam satu 

perusahaan maupun di antara beberapa perusahaan (Mizruchi, 1996). Berdasarkan 

pengamatan terhadap 2.166 laporan keuangan tahunan perusahaan selama periode 

2021-2023, ditemukan bahwa 1.408 observasi (65%) menunjukkan adanya praktik 

rangkap jabatan di kalangan direksi. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena 

tersebut masih cukup tinggi dalam konteks perusahaan di Indonesia. Secara 

konseptual, rangkap jabatan sering kali dianggap sebagai faktor yang dapat 

menambah beban kerja direksi, mengurangi konsentrasi dalam pengambilan 

keputusan, serta menimbulkan konflik kepentingan, yang pada gilirannya 

berdampak pada efektivitas tata kelola perusahaan. 

Data sektoral menunjukkan adanya dinamika yang bervariasi. Pada tahun 2021, 

tercatat 525 perusahaan yang memiliki direksi dengan rangkap jabatan. Angka ini 

mengalami penurunan menjadi 433 perusahaan pada tahun 2022, namun kembali 

meningkat menjadi 450 perusahaan pada tahun 2023. Secara khusus, sektor 

transportasi, logistik, dan energi menunjukkan peningkatan jumlah rangkap 

jabatan, sementara sektor teknologi dan infrastruktur mengalami penurunan yang 

signifikan. Temuan ini menegaskan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi hubungan antara rangkap jabatan 

direksi dan keterlambatan audit. 

Dalam konteks teori agensi, interaksi antara manajemen sebagai agen dan 

pemegang saham sebagai prinsipal dapat memunculkan konflik kepentingan. 

Untuk mengurangi risiko tersebut, auditor independen dilibatkan untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Auditor berfungsi 

sebagai pihak ketiga yang netral dengan memberikan jaminan bahwa laporan 

keuangan telah disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Namun, 

praktik rangkap jabatan dapat menimbulkan konsekuensi serius terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Tanggung jawab ganda yang diemban oleh 

seorang direktur meningkatkan kemungkinan ketidakhadiran dalam rapat-rapat 

penting, termasuk rapat yang berkaitan dengan audit. Situasi ini berdampak pada 
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terhambatnya proses pengambilan keputusan serta keterlambatan dalam 

memberikan persetujuan dan tanda tangan yang diperlukan oleh auditor (Saleh et 

al., 2021) dan (Lee & Isa, 2015). Akibatnya, keterlambatan dalam penyelesaian 

audit tidak dapat dihindari, yang pada gilirannya menyebabkan terjadinya audit 

delay. 

Menurut Jullani et al. (2020), menunjukkan bahwa individu yang memegang 

terlalu banyak tanggung jawab memiliki akses yang signifikan terhadap informasi 

strategis, yang berpotensi disalahgunakan untuk kepentingan pribadi atau 

kelompok tertentu. Hal ini dapat menciptakan ketidakadilan dalam persaingan 

bisnis dan membuka jalan bagi praktik monopoli. Sebagai konsekuensinya, 

auditor independen menjadi lebih berhati-hati dalam melaksanakan pemeriksaan, 

yang mengakibatkan perpanjangan waktu audit untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan tidak dimanipulasi. 

Penelitian oleh Aljaaidi & Alwadani (2023); Siregar & Utama (2022); Habib et al. 

(2018); Fauziah & Murharsito (2023),yang menyatakan bahwa rangkap jabatan 

direksi berpengaruh positif terhadap audit delay. Namun, temuan yang berbeda 

diungkapkan oleh serta Ebrati et al. (2022); Kawshalya & Srinath (2019); Lee & 

Isa (2015), mengungkapkan bahwa rangkap jabatan direksi tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Oleh karena itu, hipotesis berikutnya dihasilkan: 

H1: Rangkap Jabatan Direksi berpengaruh positif terhadap audit delay. 

 

2.3.2 Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Audit Delay 

Reputasi auditor adalah faktor penting yang memengaruhi keterlambatan laporan 

audit (audit delay), karena mencerminkan kualitas dan efisiensi dalam proses 

audit. Berdasarkan data obsevasi yang diteliti terhadap 2.166 laporan keuangan 

tahunan perusahaan dalam kurun waktu tiga tahun, terdapat 608 atau 28,07% 

perusahaan menggunakan jasa KAP Big Four. Penggunaan auditor bereputasi juga 

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap kepercayaan investor (Afrizal et 

al., 2022). Namun, tingginya reputasi auditor sering kali disertai dengan prosedur 

audit yang lebih ketat dan menyeluruh, yang dapat memperpanjang waktu audit 

dan menyebabkan keterlambatan audit. 
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Dalam perspektif agency theory, keberadaan auditor independen dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP) sangat penting untuk mengurangi konflik kepentingan 

antara manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Untuk mencapai 

transparansi dan keandalan laporan keuangan, perusahaan seringkali 

mengalokasikan biaya agensi yang tinggi untuk menyewa auditor dengan reputasi 

yang baik (Machmuddah et al., 2020). Hal ini dilakukan karena auditor yang 

kompeten dapat memberikan jaminan bahwa laporan keuangan telah diaudit 

secara objektif dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Dengan 

demikian, pemegang saham memiliki keyakinan yang lebih besar terhadap 

keakuratan informasi keuangan yang disajikan, yang memungkinkan mereka 

untuk membuat keputusan investasi yang lebih tepat. 

Penggunaan auditor yang memiliki reputasi tinggi, terutama dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Big Four, dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

durasi proses audit. Auditor dengan reputasi baik biasanya melaksanakan audit 

dengan tingkat kehati-hatian yang lebih tinggi serta menerapkan prosedur yang 

ketat dan mendalam untuk menjaga kualitas dan integritas hasil audit 

(Simorangkir et al., 2020). Meskipun praktik ini mampu meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan, proses audit cenderung memerlukan waktu yang 

lebih panjang. Oleh karena itu, reputasi auditor dapat menjadi salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap terjadinya keterlambatan audit akibat penerapan 

standar profesional dan pengujian yang lebih menyeluruh. 

Reputasi yang tinggi dari Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah salah satu faktor 

yang memengaruhi durasi proses audit, di mana KAP yang berukuran besar 

seperti anggota Big Four cenderung berhubungan dengan meningkatnya 

keterlambatan audit. Kondisi ini muncul akibat karakteristik klien yang umumnya 

adalah perusahaan besar dengan struktur organisasi yang rumit, sehingga audit 

yang dilakukan memerlukan prosedur yang lebih terperinci, pengujian yang lebih 

luas, dan pengawasan yang lebih ketat untuk memastikan kualitas serta keandalan 

laporan keuangan (Ubwarin et al. 2021). 

Penelitian Samosir et al. (2024); Sari & Nisa (2022); Amin et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh positif terhadap audit delay. 
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Dalam penelitian-penelitian tersebut, auditor bereputasi tinggi dianggap lebih 

hati-hati dan menerapkan prosedur audit yang lebih ketat, sehingga 

memperpanjang waktu penyelesaian audit (Silitonga & Siagian, 2022). Namun, 

temuan yang berbeda diungkapkan oleh  Adela & Badera (2022)  serta Jura & 

Tewu (2021), mengungkapkan bahwa ukuran KAP tidak secara signifikan 

mempengaruhi keterlambatan audit, menyoroti kompleksitas hubungan antara 

ukuran KAP dan waktu penyelesaian audit. Oleh karena itu, hipotesis berikutnya 

dihasilkan: 

H2: Reputasi Auditor berpengaruh positif terhadap audit delay. 

 

2.3.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja utama yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu 

tertentu Mardjono & Astutie (2022). Profitabilitas dapat dinilai melalui aset, 

modal, penjualan, dan saham perusahaan. Perusahaan yang menunjukkan tingkat 

profitabilitas tinggi umumnya memiliki risiko audit yang lebih rendah. 

Sebaliknya, jika profitabilitasnya rendah, risiko audit akan meningkat 

(Machmuddah et al., 2020). Dalam kondisi ini, auditor menghadapi tekanan yang 

lebih besar karena perusahaan berpotensi mengalami kesulitan finansial atau 

kecurangan manajerial. Oleh karena itu, auditor perlu melakukan analisis yang 

lebih mendalam untuk memastikan tidak terdapat indikasi masalah keuangan atau 

management fraud.  

Proses audit menjadi lebih kompleks dan memerlukan waktu yang lebih lama 

untuk memastikan keakuratan serta keandal perusahaan (Gaol & Duha, 2021). 

Sesuai dengan agency theory, manajemen dan prinsipal setuju untuk melibatkan 

pihak ketiga guna mengurangi potensi konflik. Auditor berperan dalam 

memberikan jaminan atas keandalan laporan keuangan, serta memastikan bahwa 

informasi yang disajikan adalah akurat dan transparan. Keandalan ini menjadi 

faktor penting bagi investor dalam membuat keputusan investasi yang tepat, 

sehingga peran auditor tidak hanya sebagai pemeriksa, tetapi juga sebagai penjaga 

integritas laporan keuangan perusahaan. 
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Perusahaan yang memperoleh laba cenderung mempublikasikan laporan keuangan 

dengan cepat kepada para investor dipasar modal. Hal ini memungkinkan 

pengguna laporan keuangan untuk membuat keputusan investasi dan 

mengalokasikan sumber daya keperusahaan tersebut (Handayani et al., 2022). 

Penelitian  Mulyadi et al. (2022); Adela & Badera (2022); Rani & Triani (2021); 

Murdijaningsih & Muntahanah (2021), menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap audit delay. Namun, hasil penelitian ini 

bertentangan dengan temuan Ubwarin et al. (2021); Machmuddah et al. (2020), 

yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit 

daley. Atas penjelasan diatas maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

 

2.3.4 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay 

Menurut Karina & Kusumawardhani (2023) menyatakan solvabilitas perusahaan 

berkaitan dengan kemampuannya dalam mengelola rasio kewajiban lancar, yang 

mencerminkan tingkat risiko keuangan yang dihadapi. Perusahaan yang 

menunjukkan rasio margin solvabilitas yang tinggi menghadapi peningkatan 

risiko keuangan, yang menunjukkan potensi kesulitan dalam pembayaran utang 

(Saputra & Fadjarenie, 2022). Solvabilitas perusahaan yang tinggi tidak hanya 

mencerminkan beban utang yang besar, tetapi juga dapat berdampak negatif 

dengan menunda publikasi laporan keuangan, seperti yang diungkapkan oleh 

(Ubwarin et al., 2021). 

Berdasarkan agency theory, menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan 

(prinsipal) dan manajemen (agen), di mana perbedaan kepentingan di antara 

keduanya dapat menyebabkan konflik. Salah satu faktor yang berperan dalam 

konflik ini adalah solvabilitas perusahaan, yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Ketika rasio solvabilitas 

tinggi, hal ini menunjukkan bahwa utang perusahaan lebih besar dibandingkan 

ekuitas, yang dapat meningkatkan risiko keuangan dan menurunkan kepercayaan 

investor dan kreditur. Dalam kondisi seperti ini, manajemen mungkin merasa 

terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih positif atau bahkan 

terlibat dalam praktik manajemen laba untuk mempertahankan citra perusahaan. 
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Untuk mengatasi masalah asimetri informasi yang muncul, maka ditunjuk auditor 

independen dalam memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya, sehingga transparansi dan akuntabilitas perusahaan dapat 

terjaga. 

Penelitian yang dilakukan Machmuddah et al. (2020); Nugroho et al. (2021); dan 

Gustiana & Rini (2022) menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif 

terhadap audit delay, yang berarti semakin tinggi solvabilitas perusahaan, semakin 

lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh tingginya risiko keuangan yang dihadapi perusahaan dengan 

utang besar, yang mengharuskan auditor untuk melakukan pemeriksaan yang 

lebih teliti. Sebaliknya, Alfiani & Nurmala (2020) dan Ubwarin et al. (2021), 

melaporkan hasil yang berbeda, menunjukkan bahwa solvabilitas tidak secara 

signifikan mempengaruhi audit delay, sehingga adanya perbedaan pandangan 

dalam hubungan antara solvabilitas dan kecepatan penyelesaian audit. Atas 

penjelasan di atas, hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:  

H4: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan teori dan perumusan hipotesis yang telah diuraikan 

sebelumnya, variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan ke dalam suatu model konseptual yang digambarkan melalui 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 
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Reputasi Auditor 

(X2) 

Profitabilitas 

(X3) 

Solvabilitas 

(X4) 

H1 (+) 

H3 (-) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek 

dengan karakteristik tertentu yang sesuai untuk dijadikan sampel data. Dalam 

penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Sampel 

merupakan bagian dari populasi yang akan dianalisis lebih lanjut. Kriteria sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu: 

a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap (annual 

report) periode 2021-2023. 

c. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait penelitian. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diambil langsung dari situs www.idx.co.id dan situs web perusahaan. Data utama 

berasal dari laporan keuangan tahunan (annual report) yang tercatat di BEI, 

mencakup periode 2021-2023. Dengan mengandalkan sumber data terpercaya dan 

berakhir pada 31 Desember setiap tahun, penelitian ini berupaya mengungkapkan 

pengaruh rangkap jabatan direksi, reputasi auditor, profitabilitas, dan solvabilitas 

terhadap audit delay di Indonesia. 

 

3.3 Definisi Operasi Variabel 

Penelitian ini mengidentifikasi variabel dependen berupa Audit Delay yang 

dilambangkan dengan simbol Y, dan variabel independen yang mencakup 

Rangkap Jabatan Direksi (X1), Reputasi Auditor (X2), Profitabilitas (X3), dan 

Solvabilitas (X4). Variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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3.3.1 Variabel Dependen 

Audit delay menurut Ashton et al. (1987) didefinisikan sebagai jangka waktu 

antara akhir tahun fiskal perusahaan dan tanggal penerbitan laporan audit, yang 

mencerminkan durasi proses penyelesaian audit. Dalam konteks regulasi di 

Indonesia, laporan keuangan tahunan yang telah diaudit diwajibkan untuk 

disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku. Berdasarkan Pasal 4 yang merujuk pada Pasal 2 

ayat (3) huruf a, laporan keuangan tahunan harus disampaikan kepada OJK dan 

diumumkan kepada publik paling lambat 90 hari setelah berakhirnya tahun buku 

atau pada 31 Maret. Oleh karena itu, jika laporan keuangan dipublikasikan setelah 

tanggal 1 April, perusahaan akan dikategorikan mengalami audit delay. 

Sejalan dengan definisi tersebut, Handayani et al. (2022) mengemukakan bahwa 

audit delay adalah periode waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses 

pemeriksaan laporan keuangan, yang dihitung mulai dari tanggal penutupan tahun 

buku hingga tanggal penerbitan laporan auditor. Selain itu, audit delay dapat 

diukur dengan menggunakan variabel dummy, yang bernilai 0 jika laporan 

keuangan dipublikasikan ≤ 90 hari setelah akhir tahun fiskal, dan bernilai 1 jika 

melebihi 90 hari atau setelah 1 April (Alfaruq et al., 2024), (Hakim et al., 2022), 

(Ameraldo & Khoirunnisa, 2021). 

 

3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1 Rangkap Jabatan Direksi 

Rangkap jabatan dewan direksi merujuk pada situasi di mana seorang direktur 

atau anggota dewan komisaris memegang dua atau lebih posisi, baik di dalam 

perusahaan maupun di luar perusahaan (Mizruchi, 1996). Direksi yang memiliki 

tanggung jawab ganda cenderung kurang optimal dalam menjalankan fungsi 

pengawasan dan pengendalian terhadap manajeman, yang akhirnya memperbesar 

resiko ketidakefisienan dalam pengelolahan perusahaan sehingga terjadi audit 

delay (Saleh et al., 2021). Data rangkap jabatan direksi dapat diperoleh dari 

laporan tahunan dan situs web resmi perusahaan, yang mencantumkan profil 

direksi beserta posisi lain yang mereka duduki (Aljaaidi & Alwadani, 2023). 
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𝑅𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 𝐽𝑎𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 𝑗𝑎𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 
 

 

3.3.2.2 Reputasi Auditor 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah organisasi profesional yang berizin untuk 

memberikan jasa akuntansi publik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

Kualitas audit yang dihasilkan KAP memiliki peran krusial dalam mempengaruhi 

audit delay dan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan (Ubwarin et al., 

2021). Berdasarkan ukurannya, KAP terbagi menjadi dua kategori: Big Four dan 

Non-Big Four. KAP Big Four seperti: Deloitte, PricewaterhouseCoopers (PwC), 

Ernst & Young (EY), dan KPMG memiliki keunggulan dalam sumber daya, 

keahlian, dan reputasi yang membuat mereka menjadi pilihan utama para 

pemangku kepentingan, mulai dari investor hingga regulator, untuk memastikan 

keandalan informasi keuangan (Machmuddah et al., 2020). Reputasi auditor 

diukur dengan variable dummy sebagai berikut: Perusahaan yang diaudit oleh 

KAP Big Four akan diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang diaudit oleh KAP 

Non Big Four diberi nilai 0. 

 

3.3.2.3 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja utama yang menunjukkan 

kapasitas suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu 

tertentu. Profitabilitas dapat diukur melalui asset, moal, penjualan, dan saham 

perusahaan (Mardjono & Astutie, 2022). Profitabilitas dapat diukur menggunakan 

beberapa indikator, seperti Net Profit Margin, yang mengukur return dari setiap 

penjualan dalam rupiah, Return on Total Assets (ROA), yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan return dari aset yang digunakan, dan 

Return on Equity (ROE), yang mengukur tingkat pengembalian investasi bagi 

pemegang saham biasa. Pada penelitian ini, profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Return on Equity (ROE) yang dihitung dengan rumus: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑋 100% 
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3.3.2.4 Solvabilitas 

Solvabilitas perusahaan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

kondisi keuangan suatu entitas, khususnya terkait dengan kemampuannya dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang. Karina & Kusumawardhani (2023), 

mengemukakan bahwa solvabilitas sangat berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola rasio antara kewajiban lancar dan aset atau modal 

yang dimiliki, yang pada akhirnya mencerminkan tingkat risiko keuangan yang 

dihadapi oleh perusahaan. Dalam konteks ini, tingginya rasio margin solvabilitas 

menunjukkan bahwa beban utang perusahaan cukup besar jika dibandingkan 

dengan ekuitasnya, sehingga risiko keuangan yang terkait pun menjadi semakin 

meningkat. Keadaan ini dapat menunjukkan adanya kemungkinan kesulitan bagi 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban pembayaran utangnya secara tepat waktu, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, sebagaimana diungkapkan 

oleh (Saputra & Fadjarenie, 2022). Rumus untuk menghitung solvabilitas dengan 

mengunakan rasio DER adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑋 100% 

 

3.3.3 Pengukuran Data 

Pengukuran Variabel Operasional dirancang untuk menyajikan gambaran yang 

terorganisir tentang definisi, metode pengukuran, dan analisis masing-masing 

variabel dalam Tabel 3.1 di bawah ini: 

 

Tabel 3.1 Pengukuran Variabel Operasional 

N

o 

Variabel Pengukuran Skala 

1 Audit 

Delay 

(Y) 

Audit delay adalah selang waktu dari tanggal akhir 

tahun buku perusahaan hingga tanggal penerbitan 

laporan audit. 

• Jika periode tersebut ≤ 90 hari, maka 

dikategorikan tidak terjadi audit delay dan diberi 

kode dummy 0. 

Nominal 
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• Jika periode tersebut > 90 hari atau 1 april, maka 

dikategorikan terjadi audit delay dan diberi kode 

dummy 1. 

Sumber data dari laporan keuangan tahunan auditor 

independent 

 

2 Rangkap 

Jabatan 

Direksi 

(X1) 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 𝑗𝑎𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 
 

Sumber data dilihat dari annual report pada profil 

direksi. 

Rasio 

 

 

3 Reputasi 

Auditor 

(X2) 

0 = Auditor non Big 4 pada tahun fiskal 

1 = Auditor Big 4 pada tahun fiskal 

 

Sumber data dari laporan keuangan auditor 

independent 

Nominal 

4 Profitabi

litas 

(X3) 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 

 

Sumber data dari laporan keuangan laporan laba 

rugi dan laporan posisi keuangan (neraca). 

Rasio 

 

 

 

 

5 Solvabili

tas (X4) 
𝐷𝐸𝑅 =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 
𝑥 100% 

 

Sumber data dari laporan keuangan laporan posisi 

keuangan (neraca). 

Rasio 

 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data menggunakan aplikasi Econometric Views (Eviews) versi 13 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengolah variabel-variabel sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang bermanfaat. Proses analisis data meliputi statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Berikut adalah penjelasan 

mengenai metode analisis data yang digunakan: 

 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data dengan 

mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah dikumpulkan apa adanya, 

tanpa bertujuan untuk membuat generalisasi (Sugiono, 2018). Analisis ini 
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memberikan gambaran tentang variabel yang diteliti dalam bentuk rata-rata, 

standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, dan total keseluruhan. Statistik 

deskriptif di sini berfungsi untuk memberikan pandangan umum mengenai data 

penelitian dan hasilnya, dengan mendeskripsikan data sampel untuk masing-

masing variabel penelitian yang dikumpulkan oleh penulis. 

 

3.4.2 Pendekatan Regresi Data Panel 

Data penelitian ini memanfaatkan Panel Logit Regression, karena observasi 

dilakukan terhadap sejumlah perusahaan selama beberapa tahun, sehingga 

memiliki dimensi time series (panjang) dan cross-section (luas). Menurut 

(Gujarati & Porter, 2009), estimasi model regresi data panel dapat dilakukan 

melalui tiga pendekatan utama, yaitu pooled model, fixed effect model, dan 

random effect model. 

a. Pooled Logit Model 

Pendekatan ini mengintegrasikan semua data cross-section dan time series 

seolah-olah menjadi satu kesatuan tanpa memperhatikan perbedaan 

karakteristik antara perusahaan maupun waktu. Kelebihannya adalah 

kesederhanaan dalam estimasi, tetapi kelemahannya terletak pada potensi 

pengabaian heterogenitas individu yang dapat menyebabkan bias. 

b. Fixed Effect Logit Model 

Model ini mengintegrasikan efek tetap (intercept yang berbeda) untuk setiap 

unit cross-section (seperti perusahaan) dengan anggapan bahwa perbedaan 

karakteristik individu yang tidak dapat diamati bersifat konstan seiring waktu. 

Oleh karena itu, model ini dapat mengendalikan heterogenitas individu yang 

terkait dengan variabel independen. Namun, pendekatan efek tetap cenderung 

menghabiskan derajat kebebasan yang banyak jika jumlah unit cross-section 

sangat besar. 

c. Random Effect Logit Model 

Berbeda dengan efek tetap, model efek acak berasumsi bahwa perbedaan 

karakteristik di antara perusahaan bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan 

variabel independen dalam model. Keuntungannya adalah lebih efisien dalam 

penggunaan data, karena tidak perlu menambahkan banyak parameter 
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tambahan. Namun, model ini hanya valid jika asumsi tentang tidak adanya 

korelasi antara efek acak dan variabel independen terpenuhi. 

 

3.4.3 Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

3.4.3.1 Uji Chow 

Menurut Gujarati & Porter (2009) Likelihood Ratio Test (Chow Test) digunakan 

untuk menentukan apakah pendekatan Fixed Effect Model (FEM) lebih sesuai 

dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM). Kriteria pengujian untuk 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai probability Cross-section Chi-square ≥ 0,05 (nilai signifikan) maka 

H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Common 

Effect Model (CEM). 

2. Jika nilai probability Cross-section Chi-square ≤ 0,05 (nilai signifikan) maka 

H0 ditolak, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect 

Model (FEM), dilanjut dengan uji hausman.  

Hipotesis yang digunakan adalah : 

H0 : Common Effect Model (CEM)  

H1 : Fixed Effect Model (FEM). 

 

3.4.3.2 Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang lebih tepat antara Fixed 

Effect Model dan Random Effect Model (Gujarati & Porter, 2009). Pengujian ini 

dilakukan dengan spesifikasi berbasis Chi Square Statistic untuk menilai 

perbedaan antara kedua model. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut:  

1. Jika nilai probability untuk cross section random ≥ 0,05 (nilai signifikan) 

maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah 

Random Effect Model (REM).  

2. Jika nilai probability untuk cross section random ≤ 0,05 (nilai signifikan) 

maka H0 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah Fixed Effect 

Model (FEM).  

Hipotesis yang digunakan adalah:  
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H0 : Random Effect Model (REM)  

H1: Fixed Effect Model (FEM). 

 

3.4.3.3 Uji Langrange- Multiplier 

Uji Langrange-Multiplier digunakan untuk menentukan model yang lebih tepat 

antara random effect model (REM) atau common effect model (CEM) (Gujarati & 

Porter, 2009). Pengujian ini menggunakan metode Breusch-Pagan dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas Breush Pagan > 0,05, maka hipotesis nol akan diterima 

sehingga model paling tepat digunakan adalah model common effect model 

(CEM). 

2. Jika nilai probabilitas Breush Pagan <0,05, maka hipotesis nol ditolak dan 

model yang digunakan ialah random effect model (REM).  

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Common Effect Model (CEM) 

H1 : Random Effect Model (REM) 

 

3.4.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada model logit dilakukan untuk memastikan bahwa data 

memenuhi asumsi-asumsi dasar, sehingga hasil estimasi tidak mengalami bias. 

Penelitian ini mencakup uji normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Namun, (Gujarati & Porter, 2009) menekankan bahwa tidak 

semua uji asumsi klasik relevan untuk metode Maximum Likelihood Estimation 

(MLE) - Binary Logit dalam regresi data panel. Dalam model ini, pengujian 

normalitas residual dan heteroskedastisitas tidak diperlukan, sedangkan uji 

multikolinearitas tetap penting untuk memastikan tidak adanya hubungan linear 

yang tinggi antarvariabel independen. 

 

3.4.4.1 Uji Normalitas 

Dalam regresi panel dengan MLE - Binary Logit, uji normalitas residual tidak 

diperlukan karena estimasi parameter dilakukan dengan memaksimalkan fungsi 

likelihood, bukan dengan asumsi distribusi normal error (Gujarati & Porter, 
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2009). Fokus utama model logit adalah pada akurasi prediksi probabilitas, bukan 

distribusi residual. 

3.4.4.2 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi umumnya terjadi pada data runtut waktu (time series) dan kurang 

relevan untuk diuji pada data panel karena karakteristiknya yang berbeda. Tujuan 

uji autokorelasi adalah untuk mengidentifikasi adanya korelasi antara error pada 

waktu t dan waktu t-1. Namun, data panel menekankan pada heterogenitas antar 

individu, sehingga uji autokorelasi tidak memiliki arti pada data panel. 

 

3.4.4.3 Uji Multikolinieritas 

Menurut Gujarati & Porter (2009), multikolinearitas merupakan kondisi di mana 

terdapat hubungan linear yang kuat antar variabel independen dalam suatu model 

regresi. Salah satu metode mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan 

menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari nilai estimasi. Apabila nilai VIF 

berada di bawah 10, maka model dianggap bebas dari gejala multikolinearitas. 

Namun, jika nilai VIF melebihi 10, hal tersebut mengindikasikan adanya 

multikolinearitas di antara variabel independen. 

 

3.4.4.4 Uji Heteroskedastisitas 

Dalam analisis regresi data panel menggunakan pendekatan Maximum Likelihood 

Estimation (MLE) - Binary Logit, pengujian heteroskedastisitas tidak menjadi 

syarat utama seperti yang berlaku pada regresi linear klasik. Gujarati & Porter 

(2009), menekankan bahwa dalam model logit, estimasi parameter diperoleh 

melalui metode likelihood yang konsisten meskipun varians error tidak homogen. 

Oleh karena itu, isu heteroskedastisitas tidak diuji secara eksplisit dalam regresi 

logit. Sebagai alternatif, peneliti biasanya menerapkan Huber-White robust 

standard errors untuk menghasilkan standar error yang dapat diandalkan, 

sehingga uji signifikansi parameter tetap valid meskipun terdapat 

heteroskedastisitas dalam data. 
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3.4.5 Uji Hipotesis 

3.4.5.1 Uji Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan metode regresi berganda untuk menganalisis data, 

karena melibatkan beberapa variabel independen dan satu variabel dependen yang 

dianalisis. Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

sebagai berikut: 

ADit = α + β1RJDit + β2RAit + β3Pit + β4Sit + ɛit 

Keterangan: 

ADit: Audit delay 

RJDit: Rangkap Jabatan Direksi 

RAit: Reputasi Auditor  

Pit: Profitabilitas 

Sit: Solvabilitas 

α: Konstanta 

β: Koefisien regresi variabel independent 

εit: error term   

 

3.4.5.2 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Menurut Gujarati & Porter (2009), uji koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur sejauh mana model regresi dapat menjelaskan variasi pada variabel 

dependen. Nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen hanya 

memiliki pengaruh terbatas dalam memprediksi perubahan variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 1, maka hampir seluruh informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variansi variabel dependen telah disediakan oleh 

variabel independen. Jika nilai R² yang disesuaikan negatif, maka dianggap 

bernilai 0. 

 

3.4.5.3 Uji Kesesuaian Model (Uji Statistik F) 

Kesesuaian model regresi dalam penelitian ini dievaluasi menggunakan nilai Prob 

(F-statistic) dengan tingkat signifikansi 0,05. Model dianggap tidak sesuai jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa regresi tidak fit. 

Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, model dianggap layak dan 
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pengujian tahap selanjutnya dapat dilakukan, memenuhi kriteria kelayakan model 

(Gujarati & Porter, 2009). 

 

3.4.5.4 Uji Statistik t 

Uji t statistik digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual (Gujarati & Porter, 2009). Uji ini 

mengukur seberapa besar korelasi satu variabel independen dalam menjelaskan 

variabilitas variabel dependen. Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika p-value < 0,05, maka Ha diterima. 

b. Jika p- value > 0,05, maka Ha ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rangkap jabatan direksi, 

reputasi auditor, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap audit delay. Studi ini 

dilakukan terhadap 722 perusahaan yang terdaftar pada 11 sektor industri di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), dengan total 2.166 observasi selama periode 2021 hingga 

2023. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bukti empiris bahwa dari 

keempat variabel independen yang dianalisis, hanya variabel rangkap jabatan 

direksi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay dengan arah 

hubungan negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas 

rangkap jabatan yang dimiliki oleh anggota direksi, semakin singkat waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan audit laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Sementara itu, tiga variabel lainnya, yaitu reputasi auditor, 

profitabilitas, dan solvabilitas, tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap audit delay.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, rangkap jabatan direksi, reputasi 

auditor, profitabilitas, dan solvabilitas terbukti memiliki pengaruh secara 

bersama-sama terhadap audit delay. 

 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya melibatkan empat variabel independen, yaitu rangkap 

jabatan direksi, reputasi auditor, profitabilitas, dan solvabilitas. Oleh karena 

itu, penelitian ini belum mempertimbangkan variabel lain yang juga dapat 
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memengaruhi audit delay, seperti kompleksitas laporan keuangan atau 

kualitas tata kelola perusahaan.  

2. Periode observasi dibatasi pada tahun 2021–2023, sehingga hasil penelitian 

ini hanya mencerminkan kondisi dalam rentang waktu tersebut dan tidak 

dapat menggambarkan tren audit delay dalam jangka panjang.  

3. Objek penelitian ini terbatas pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga temuan yang diperoleh tidak dapat digeneralisasikan 

untuk perusahaan di luar BEI atau dalam konteks negara lain yang memiliki 

regulasi dan praktik audit yang berbeda. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dicapai, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Manajemen Perusahaan disarankan memperkuat tata kelola pelaporan 

keuangan dengan mengoptimalkan jadwal rapat direksi, membatasi rangkap 

jabatan, meningkatkan koordinasi dengan auditor, serta memastikan 

kelengkapan dan ketepatan waktu dokumen audit untuk mempercepat proses 

verifikasi oleh auditor. 

2. Bagi Auditor diharapkan untuk meningkatkan efisiensi proses audit melalui 

perencanaan audit yang lebih terstruktur, memanfaatkan teknologi audit 

terbaru, serta menjalin komunikasi yang intensif dengan klien sejak awal 

proses audit. Di samping itu, auditor juga perlu mempertimbangkan kapasitas 

tim kerja secara proporsional, terutama ketika berhadapan dengan klien yang 

memiliki tingkat kompleksitas operasional yang tinggi atau saat beban kerja 

mencapai puncaknya, untuk meminimalkan risiko keterlambatan dalam 

penyelesaian audit. 
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3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan menambahkan variabel lain, seperti kualitas tata kelola 

perusahaan, tingkat kompleksitas operasional, atau pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pelaporan keuangan. Penelitian juga dapat dilakukan dengan 

periode observasi yang lebih lama atau melalui pendekatan lintas negara 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh dan memungkinkan 

analisis perbandingan terhadap fenomena audit delay antarwilayah. 
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